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SUMMARY 

 

MIKA ABRAHAM TANGA. Response of Aloe Vera (Aloe vera L.) with the 

Application of the Oil Palm Empty Fruit Bunches (OPEFB) Compost and Urea 

Fertilizer (Supervised by FITRA GUSTIAR) 

 Aloe Vera is an agricultural commodity that has potential to be developed 

into a farming business. The part of aloe vera that can be utilised is the leaf, to be 

used as raw material for medicine and cosmetics. Aloe vera requires fertilisation 

to get the best results. Fertilisation can use organic fertilizer (OPEFB) and 

anorganic (Urea fertilizer). This study aimed to determine the best combination of 

oil palm empty fruit bunches compost and urea fertilizer on the growth of aloe 

vera (Aloe vera L.). This study was carried out at Jalan K.H. Balkhi Perumahan 

Permata Hijau (3o00’01”S 104o47’02”E), Palembang City, South Sumatra 

Province, from July to August 2020. This study used Randomized Block Design 

method which consisted of 7 treaments with 3 replications and thus obtaining 21 

experimental units, each experimental unit consist of 3 plants, so there were 63 

plants. The treatments used in this study were, P0: control, P1: Urea fertilizer 50 

g/ plant, P2: Urea fertilizer 40 g/ plant, P3: Urea fertilizer 30 g/ plant, P4: OPEFB 

fertilizer 150 g/ plant, P5: OPEFB fertilizer 100 g/ plant, P6: OPEFB fertilizer 

50g/ plant. The results showed that the application of OPEFB fertilizer can 

increase plant growth and yield of Aloe Vera (Aloe vera L.) on the variables of 

midrib width, midrib length and midrib thickness. Treatment of OPEFB fertilizer 

150 g/ plant giving the best effect on the midrib width and midrib length. 

Keyword: Aloe vera, OPEFB Compost, Urea 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

MIKA ABRAHAM TANGA. Respon Pertumbuhan Lidah Buaya (Aloe vera L.) 

Dengan Pemberian Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit dan Pupuk Urea 

(Dimbimbing oleh FITRA GUSTIAR) 

 Lidah Buaya merupakan tanaman komoditas pertanian yang memiliki 

potensi untuk dikembangkan menjadi usahatani. Bagian tanaman lidah buaya 

yang dapat dimanfaatkan yaitu pada bagian daunnya untuk dijadikan bahan baku 

obat maupun kosmetik. Lidah buaya memerlukan pemupukan agar mendapatkan 

hasil yang optimal. Pemupukan bisa menggunakan pupuk organik yaitu kompos 

tandan kosong kelapa sawit maupun anorganik yaitu pupuk urea. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kombinasi yang terbaik pada kompos tandan kosong 

kelapa sawit dan pupuk urea serta pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman 

lidah buaya (Aloe vera L.) Penelitian ini dilaksanakan di luar kampus yang 

berlokasi di Jalan K. H. Balqi Perumahan Permata Hijau (3o00’01”S 

104o47’02”E), Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan dan waktu pelaksanaan 

dimulai bulan Juli sampai dengan Oktober 2020. Rancangan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 7 

perlakuan dengan ulangan sebanyak 3 kali, sehingga diperoleh 21 unit percobaan 

dan masing – masing unit percobaan terdiri dari 3 tanaman, sehingga total 

keseluruhan terdapat 63 tanaman. Berikut perlakuan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu, P0  (Kontrol), P1  (Pupuk urea 50 g tan-1), P2 (Pupuk urea 40 g 

tan-1), P3 (Pupuk urea 30 g tan-1), P4 (Pupuk tandan kosong kelapa sawit 30 ton ha-

1 (150 g/polybag)), P5 (Pupuk tandan kosong kelapa sawit 20 ton ha-1 (100 

g/polybag)), P6 (Pupuk tandan kosong kelapa sawit 10 ton ha-1 (50 g/polybag)). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan pemberian pupuk tandan kosong 

kelapa sawit dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman lidah buaya 

(Aloe vera L.) pada peubah lebar pelepah, panjang pelepah dan tebal pelepah. 

Perlakuan 150 g/tanaman pupuk tandan kosong kelapa sawit merupakan 

perlakuan terbaik terhadap parameter lebar pelepah dan panjang pelepah. 

Kata Kunci: Lidah Buaya, Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit, Urea 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

  Sektor pertanian merupakan prioritas utama untuk mewujudkan tujuan 

pembangunan ekonomi nasional yang terus dimajukan terutama dibidang 

hortikultura yang meliputi tanaman obat, tanaman hias, sayur – sayuran serta buah 

– buahan (Hidayat, 2009). Komoditas unggulan hortikultura antara lain yaitu 

Anggur, Melon, Tomat, Bawang Merah, Bawang Putih, Anggrek, Mawar serta 

Serai, Brotowali dan Lidah Buaya. Tanaman lidah buaya bisa dengan mudah 

tumbuh di daerah tropis dan memiliki potensi untuk dibudidayakan sebagai 

usahatani dengan produksi yang tinggi (Syawal, 2010). Di Sumatera Selatan, 

produksi lidah buaya tahun 2016 mencapai 2.828 kg/ tahun, lalu di tahun 2017 

turun menjadi 2.447 kg/ tahun, namun terjadi lonjakan di tahun 2018 yaitu 

menjadi 46.389 kg/ tahun (Badan Pusat Statistik, 2019) 

 Lidah buaya sekarang bukan saja sebagai tanaman hias saja, akan tetapi 

banyak perusahaan industri pengolahan yang menggunakan tanaman tersebut 

untuk bahan baku obat – obatan maupun kosmetik (Furnawanthi, 2002). Bagian 

tanaman lidah buaya yang dimanfaatkan yaitu daun, bunga dan akar. Pada bagian 

yang paling banyak digunakan yaitu daunnya berguna sebagai anti inflamasi, anti 

jamur, anti bakteri, menurunkan tekanan darah, menguatkan imunitas tubuh 

terhadap penyakit kanker, nutrisi pendukung bagi penderita HIV serta dapat 

meregenarasi sel (Widodo dan Budiharti, 2006) 

 Budidaya tanaman lidah buaya memerlukan upaya pemupukan agar 

mendapatkan hasil pertumbuhan yang optimal dan baik secara kualitas. 

Pemupukan memiliki fungsi sebagai penyedia unsure hara untuk memenuhi 

kebutuhan tanaman akan nustrisi. Pemupukan bisa dilakukan dengan memakai 

pupuk organik dan pupuk anorganik. Pupuk organik adalah pupuk berbahan 

organik yang berasal dari material mahkluk hidup seperti kotoran ternak, sampah 

organik maupun sisa – sisa tanaman. Sementara itu pupuk anorganik adalah pupuk 

berbahan kimia dan bukan berasal dari makhluk hidup serta dibuat langsung oleh 

pabrik (Samekto, 2008) 
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 Penggunaan pupuk organik berfungsi untuk memperbaiki kemampuan 

tanah untuk menyimpan air, memperbesar kapasitas infiltrasi, memperbaiki 

drainase tanah, serta meningkatkan produktivitas tanaman (Sutanto, 2002). Di 

daerah tropis pemberian bahan organik juga memliki peran penting untuk 

meningkatkan pertumbuhan lidah buaya (Syawal, 2009). Tandan kosong kelapa 

sawit dapat digunakan menjadi bahan dasar untuk membuat pupuk organik atau 

kompos. Hal tersebut juga bisa mengurangi pembuangan limbah sisa-sisa dari 

industri pengolahan kelapa sawit. Pupuk kompos merupakan hasil proses 

dekomposisi dari material yang berbahan organik yang di mana ada bantuan 

mikroorganisme untuk merombak bahan-bahan organik tersebut (Elfiati, 2010). 

Pupuk kompos TKKS memiliki kegunaan untuk meningkatkan kesuburan tanah, 

mengenontrol unsure hara secara teratur, membantu kehidupan dan aktivitas 

mikroorganisme, menetralkan kadar pH tanah serta mempercepat daya larut unsur 

hara anorganik (Rikwan, 2012). Pupuk kompos tkks juga mempunyai bermacam 

ragam kandungan nutrisi. Menurut Sentana et al (2010), pupuk kompos tandan 

kosong kelapa sawit memiliki unsru hara makro serta mikro yang sangat 

diperlukan untuk menunjang pertumbuhan tanaman yang antara lain adalah C 

42.8%, K2O 2.9%, MgO 0.30%, N 0.8%, P2O5 0.22%, 23ppm Cu dan 51ppm Zn. 

Bedasarkan penelitian yang telah dilakukan, penggunaan pupuk kompos tkks 

dengan takaran dosis 20 ton/ ha, dapat meningkatkan berat basah pelepah dan 

lebar pelepah tanaman lidah buaya (Simarmata et al, 2013) 

 Pemberian pupuk anorganik dapat dilakukan dengan menggunakan pupuk 

N dalam bentuk urea. Pupuk urea merupakan pupuk anorganik buatan yang 

mempunyai kandungan N sebesar 46 % dan juga tergolong ke dalam pupuk yang 

higroskopis yaitu dapat mudah menyerap air dari udara (Made, 2010). Nitrogen 

memiliki fungsi utama bagi tanaman lidah buaya dalam meransang pertumbuhan 

terlebih pada bagian batang, daun dan cabang. Kelebihan maupun kekurangan 

unsur N dapat langsung mempengaruhi pertumbuhan, kualitas serta kuantitas pada 

tanaman (Santika, 2019). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Santika 

(2019), menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman lidah buaya dengan pemberian 

pupuk urea takaran dosis 40 g/ polybag membuahkan hasil terbaik yang 

didapatkan akan pertambahan tumbuh tinggi tanaman, jumlah pelepah daun, 
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panjang pelepah, kelebaran pelepah, ketebalan pelepah, diameter lingkar batang 

serta volume akar.  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dilakukan penelitian mengenai 

respon pertumbuhan lidah buaya dengan pemberian kompos tandan kosong kelapa 

sawit dan pupuk urea. 

 

1.2. Tujuan 

 Tujuan penelitian ini untuk dapat mengetahui pemberian takaran dosis 

yang terbaik pada pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit dan pupuk urea 

serta pengaruhnya pada tanaman lidah buaya. 

 

1.3. Hipotesis 

 Diduga dengan memberi pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit 

dengan takaran dosis 10 ton/ ha atau 50 g/ polybag pada tanaman lidah buaya, 

dapat diperoleh pertumbuhan yang terbaik. 
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